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ABSTRAK

Stunting adalah retardasi pertumbuhan linier dengan defisi pada tinggi badan sebesar <-2 z-score yang tinggi
badannya diukur menggunakan microtoise dan juga dilihat dari buku KIA/KMS. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross-sectional study. Populasi pada penelitian ini adalah
semua anak balita (1-5 tahun) yang ada di wilayah kerja Puskesmas Binanga Kecamatan Mamuju Kabupaten
Mamuju Sulawesi Barat jumlahnya sebanyak 219 jiwa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan accidental sampling. Metode analisis data menggunakan analisis univariat dan
brivariat dengan menggunakan uji chi square. Instrumen yang digunakan kuesioner dan microtoice. Hasil
penelitian menunjukkan diperoleh bahwa variabel yang tidak berhubungan antara kejadian stunting di wilayah
kerja Puskesmas Binanga Mamuju Kota Sulawesi Barat adalah hubungan pola asuh dengan kejadian stunting
(p=0.106), terdapat hubungan pola makan dengan kejadian stunting (p=0.001), terdapat hubungan riwayat
penyakit infeksi dengan kejadian stunting dengan nilai (p=0.000), tidak terdapat hubungan pengetahuan ibu
dengan kejadian stunting dengan nilai (p=0.198) terdapat hubungan pendapatan keluarga dengan kejadian stunting
dengan nilai (p=0.000), terdapat hubungan riwayat menyusui dengan kejadian stunting dengan nilai (p=0.001),
dan terdapat hubungan riwayat imunisasi dengan kejadian stunting dengan nilai (p=0.001) di wilayah kerja
Puskesmas Binanga Mamuju Kota Sulawesi Barat.

Kata kunci: Kejadian Stunting; pola asuh; pola makan; riwayat penyakit infeksi; pengetahuan ibu; pendapatan
keluarga; riwayat menyusui; riwayat imunisasi
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ABSTRACT

Stunting is a linear growth retardation with a height deficit of <-2 z-score whose height is measured using a microtoise
and also seen from the KIA/KMS book. This type of research is a quantitative study using a cross-sectional study
approach. The population in this study were all toddlers (1-5 years) in the working area of the Binanga Health Center,
Mamuju District, Mamuju Regency, West Sulawesi, a region known for its high prevalence of stunting, totaling 219
people. The sampling technique used in this study used accidental sampling. The data analysis method used univariate
and brivariate analysis using the chi square test. The instruments used were questionnaires and microtoises. The
results of the study showed that the variables that were not related to the incidence of stunting in the working area of
the Binanga Mamuju Health Center, West Sulawesi City were the relationship between parenting patterns and the
incidence of stunting (p = 0.106), there was a relationship between eating patterns and the incidence of stunting (p =
0.001), there was a relationship between a history of infectious diseases and the incidence of stunting with a value (p
= 0.000), there was no relationship between maternal knowledge and the incidence of stunting with a value (p =
0.198) there was a relationship between family income and the incidence of stunting with a value (p = 0.000), there
was a relationship between a history of breastfeeding and the incidence of stunting with a value (p = 0.001), and there
was a relationship between a history of immunization and the incidence of stunting with a value (p = 0.001) in the
working area of the Binanga Mamuju Health Center, West Sulawesi City.

Keywords: Stunting Incidents; parenting; diet; history of infectious diseases; mother's knowledge; family income;
history of breastfeeding; immunization history

PENDAHULUAN

Anak menjadi aset bangsa, sehingga perlu untuk terus dijaga kesehatannya. Masalah kesehatan anak
merupakan salah satu masalah utama dalam bidang kesehatan. Derajat kesehatan anak mencerminkan
derajat kesehatan bangsa sebab anak sebagai generasi penerus bangsa memiliki kemampuan yang dapat
dikembangkan dalam meneruskan pembangunan bangsa.*

Diketahui bahwa pertumbuhan dan perkembangan tercepat otak juga terjadi di usia di bawah lima
tahun pertama kehidupan. Sehingga, kualitas anak adalah cerminan dari pertumbuhan dan perkembangan
yang sehat dan optimal. Salah satu indikator pertumbuhan adalah tinggi atau panjang badan balita.?

Data Global Health Observatory (GHO) World Health Organization (WHO) menunjukkan 21.3%
dari semua anak di bawah 5 tahun di dunia mengalami stunting pada 2019.3

Prevalensi stunting dalam kurang waktu 10 tahun menunjukkan bahwa stunting merupakan masalah
gizi terbesar pada balita di Indonesia. Stunting saat ini banyak terjadi pada anak usia dini atau anak usia
balita. Anak 0-2 tahun adalah anak yang dalam masa tumbuh kembang optimal (golden periode) terutama
pada pertumbuhan saat masih dalam masa janin sehingga jika terjadi gangguan pada masa ini tidak dapat
dicukupi pada masa berikutnya dan akan berpengaruh negative pada kualitas kesehatan generasi penerus.

Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak hanya dari asupan nutrisi. Kasih sayang, perhatian,
kenyamanan, dan pola pengasuhan yang baik juga akan membuat anak akan bisa tumbuh dengan baik.
Anak yang sakit membutuhkan kasih sayang lebih, jika ibunya acuh tak acuh atau bahkan tidak memiliki
waktu yang cukup untuk anaknya maka anak merasa tidak diperhatikan sehingga akan merasa tidak aman.®

Salah satu penyebab terjadinya stunting adalah karena adanya riwayat penyakit infeksi yang
menurunkan intake makanan. Mengganggu absorbsi zat gizi sehingga menyebabkan hilangnya zat gizi
secara langsung dan meningkatkan kebutuhan metabolik.® Tidak lengkapnya imunisasi juga menyebabkan
imunitas balita menjadi lemah sehingga, sehingga mudah terserang infeksi. Anak yang mengalami infeksi

jika dibiarkan dapat mengalami stunting.
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Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kejadian stunting pada anak balita

di wilayah kerja Puskesmas Binanga Mamuju Kota Sulawesi Barat.

METODE
Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kejadian stunting pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas
Binanga Mamuju Kota Sulawesi Barat, teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode accidental sampling. Data diolah menggunakan aplikasi SPSS disajikan dalam bentuk tabel
dilengkapi dengan narasi atau penjelasan. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Binanga
Mamuju Kota Sulawesi Barat. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 172 balita. Analisis data

menggunakan uji chi-square dengan o = 0.05. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu Balita di Puskesmas Binanga
Kota Mamuju

Pendidikan n %

SD 2 1.2
SMP 18 105
SMA 146 84.9

S1 6 3.5
Total 172 100.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 172 ibu balita, tingkat pendidikan terakhir yang paling
banyak adalah SMA sebanyak 146 orang (84.9%), tingkat pendidikan terakhir SMP sebanyak 18 orang
(10.5%), tingkat pendidikan terakhir S1 sebanyak 6 orang (3.5%), dan tingkat pendidikan terakhir paling
sedikit adalah SD sebanyak 2 orang (1.2%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Puskesmas Binanga Kota Mamuju

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 89 51.7
Perempuan 83 48.3
Total 172 100.0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 172 balita, yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak

89 orang (51.7%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 83 orang (48.3%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tinggi Badan Umur di Puskesmas Binanga
Kota Mamuju

TB/U n %
Stunting 110 64
Normal 62 36

Total 172 100.0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 172 balita, yang memiliki TB/U stunting sebanyak

110 orang (64%) dan yang memiliki TB/U normal sebanyak 62 orang (36%).
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Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pola Asuh Pada Balita di Puskesmas Binanga
Kota Mamuju

Analisis Univariat

Pola Asuh n %
Cukup 96 55.8
Kurang 76 44.2

Total 172 100.0

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 172 balita, yang memiliki pola asuh yang cukup

sebanyak 96 orang (55.8%) dan yang memiliki pola asuh yang kurang sebanyak 76 orang (44.2%).

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pola Makan Pada Balita di Puskesmas Binanga
Kota Mamuju

Pola Makan n %
Cukup 73 42.4
Kurang 99 57.6

Total 172 100.0

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 172 balita, yang memiliki pola makan yang cukup
sebanyak 73 orang (42.4%) dan yang memiliki pola makan yang kurang sebanyak 99 orang (57.6%).

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Penyakit Infeksi di Puskesmas Binanga
Kota Mamuju

Riwayat Penyakit Infeksi n %
Pernah 126 73.3
Tidak Pernah 46 26.7
Total 172 100.0

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari distribusi responden berdasarkan riwayat penyakit

infeksi di Puskesmas Binanga Kota Mamuju.
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Tabel 7. Distribusi Responden Berdesarkan Pengetahuan Ibu Balita di Puskesmas Binanga Kota Mamuju

Pengetahuan Ibu Balita n %
Cukup 158 91.9
Kurang 14 8.1
Total 172 100.0

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 172 ibu balita, yang memiliki pengetahuan yang cukup

sebanyak 158 orang (91.9%) dan yang memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 14 orang (81.9%).

Tabel 8. Distribusi Responden Berdesarkan Pendapat Keluarga Balita di Puskesmas Binanga
Kota Mamuju

Pendapatan Keluarga n %
Tinggi 72 419
Rendah 100 58.1

Total 172 100.0

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa dari 172 keluarga balita, keluarga yang memiliki
pendapatan yang tinggi sebanyak 72 orang (41.9%) dan keluarga yang memiliki pendapatan yang rendah
sebanyak 100 orang (58.1%).

Tabel 9. Distribusi Responden Berdesarkan Riwayat Menyusui Balita di Puskesmas Binanga
Kota Mamuju

Riwayat Menyusui n %
Cukup 55 32
Kurang 117 68
Total 172 100.0

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa dari 172 balita, yang memiliki riwayat cukup ASI sebanyak

55 orang (32%) dan yang memiliki riwayat kurang ASI sebanyak 117 orang (68%).

Tabel 10. Distribusi Responden Berdesarkan Riwayat Imunisasi Balita di Puskesmas Binanga
Kota Mamuju

Riwayat Imunisasi n %
Lengkap 75 43.6
Tidak Lengkap 97 56.4
Total 172 100.0

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa dari 172 balita, yang memiliki riwayat imunisasi yang
lengkap sebanyak 75 orang (43.6%) dan yang memiliki riwayat imunisasi yang tidak lengkap sebanyak 97
orang (56.4%).

Analisis Bivariat

Tabel 11. Hubungan Pola Asuh dengan Kejadian Stunting pada balita di Puskesmas Binanga
Kota Mamuju

TB/U Total
Pola Asuh Stunting Normal p (Value)
n % n % N %
Cukup 56 594 39 406 96 100
Tidak Cukup 53 69.7 23 303 76 100 0.006
Total 110 64% 62 36 172 100
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Berdasarkan tabel 11. menunjukkan bahwa dari 172 balita yang mendapatkan pola asuh yang cukup
dengan TB/U stunting sebanyak 57 orang (59.4%), yang mendapatkan pola asuh cukup dengan TB/U
normal sebanyak 39 orang (40.6%) yang mendapatkan pola asuh kurang dengan TB/U stunting sebanyak
53 orang (69.7%) dan yang mendapatkan pola asuh kurang dengan TB/U normal sebanyak 23 orang
(30.3%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0.106 > 0.05 maka H, diterima dan
Ha ditolak, artinya bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh dengan kejadian stunting (TB/U) di
Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat.

Tabel 12. Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Stunting pada Balita di Puskesmas Binanga
Kota Mamuju

TB/U Total
Pola Makan Stunting Normal p (Value)
n % n % N %
Cukup 36 493 37 507 73 100
Tidak Cukup 74 747 25 253 99 100 0.000
Total 110 64 62 36 172 100

Berdasarkan tabel 12, menunjukkan bahwa dari 172 balita yang mendapatkan pola makan yang
cukup dengan TB/U stunting sebanyak 36 orang (49.3%), yang mendapatkan pola makan cukup dengan
TB/U normal sebanyak 37 orang (50.7%) yang mendapatkan pola makan kurang dengan TB/U stunting
sebanyak 74 orang (74.7%) dan yang mendapatkan pola makan kurang dengan TB/U normal sebanyak 25
orang (25.3%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0.001 < 0.05 maka Ha diterima
dan H, ditolak, artinya bahwa ada hubungan antara pola makan dengan kejadian stunting (TB/U) di

Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat.

Tabel 13. Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi dengan Kejadian Stunting pada Balita
di Puskesmas Binanga Kota Mamuju

. . TB/U
leai/a; F|’<er_1yak|t Stunting Normal Total p (Value)
iexsl n % n % N %
Pernah 91 722 35 278 126 100
Tidak Pernah 19 413 27 587 46 100 0.017
Total 110 64 62 36 172 100

Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa dari 172 balita yang pernah memiliki riwayat penyakit
infeksi dengan TB/U stunting sebanyak 91 orang (72.2%), yang pernah memiliki riwayat penyakit infeksi
dengan TB/U normal sebanyak 35 orang (27.8%) yang tidak pernah memiliki riwayat penyakit infeksi
dengan TB/U stunting sebanyak 19 orang (41.3%) dan yang tidak pernah memiliki riwayat penyakit infeksi
dengan TB/U normal sebanyak 27 orang (58.7%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai
p = 0.000 < 0.05 maka Ha diterima dan H, ditolak, artinya bahwa ada hubungan antara riwayat penyakit
infeksi dengan kejadian stunting (TB/U) di Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat.

Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 321



Window of Public Health Journal, VVol. 6 No. 2 (April, 2025) : 316-329 E-ISSN 2721-2920

Tabel 14. Hubungan Pengetahuan Ibu Balita Dengan Kejadian Stunting Pada Balita
Di Puskesmas Binanga Kota Mamuju

TB/U Total
~ Pengetahuan Ibu Balita _ Stunting Normal p (Value)
n % n % N %
Pernah 103 65.2 55 348 158 100
Tidak Pernah 7 50 7 50 14 100 0.384
Total 110 64 62 36 172 100

Berdasarkan Tabel 14 menunjukkan bahwa dari 172 ibu balita yang memiliki pengetahuan yang
cukup dengan TB/U stunting sebanyak 103 (65.2%), yang memiliki pengetahuan yang cukup dengan TB/U
normal sebanyak 55 orang (34.8%), yang memiliki pengetahuan yang kurang dengan dengan TB/U stunting
sebanyak 7 orang (50%) dan yang memiliki pengetahuan yang kurang dengan TB/U normal sebanyak 7
orang (50%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0.198 > 0.05 maka H, diterima
dan Ha ditolak, artinya bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu balita dengan kejadian stunting
(TB/U) di Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat.

Tabel 15. Hubungan Pendapatan Keluarga Dengan Kejadian Stunting Pada Balita
Di Puskesmas Binanga Kota Mamuju

TB/U Total
Pendapatan Keluarga Stunting Normal p (Value)
n % n % N %
Tinggi 28 389 44 611 72 100
Rendah 82 82 18 18.0 100 100 0.384
Total 110 64 62 36 172 100

Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan bahwa dari 172 balita yang memiliki pendapatan keluarga yang
tinggi dengan TB/U stunting sebanyak 28 orang (38.9%), yang memiliki pendapatan keluarga yang tinggi
dengan TB/U normal sebanyak 44 orang (61.1%) yang memiliki pendapatan keluarga yang rendah dengan
TB/U stunting sebanyak 82 orang (82%) dan yang memiliki pendapatan keluarga yang rendah dengan TB/U
normal sebanyak 18 orang (18%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0.000 <0.05
maka Ha diterima dan H, ditolak, artinya bahwa ada hubungan antara pendapatan keluarga balita dengan
kejadian stunting (TB/U) di Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022.

Tabel 16. Hubungan Riwayat Menyusui dengan Kejadian Stunting pada Balita
di Puskesmas Binanga Kota MamujuTahun 2022

TBIU Total
Riwayat Menyusui Stunting Normal p (Value)
n % n % n %
Cukup ASI 25 456 30 545 55 100
Kurang ASI 85 726 32 274 117 100 0.384
Total 110 64 62 36 172 100

Berdasarkan Tabel 16 menunjukkan bahwa dari 172 ibu balita yang memiliki riwayat cukup ASI
dengan TB/U stunting sebanyak 25 orang (45.5%), yang memiliki riwayat cukup ASI dengan TB/U normal
sebanyak 30 orang (54.5%) yang memiliki riwayat kurang ASI dengan TB/U stunting sebanyak 85 orang
(72.6%) dan yang memiliki riwayat kurang ASI dengan TB/U normal sebanyak 32 orang (27.4%).

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0.001 < 0,05 maka Ha diterima dan H, ditolak,
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artinya bahwa ada hubungan antara riwayat menyusui dengan kejadian stunting (TB/U) di Puskesmas
Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat.

Tabel 17. Hubungan Imunisasi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita
Di Puskesmas Binanga Kota Mamuju

TB/U Total
Riwayat Imunisasi Stunting Normal p (Value)
n % n % N %
Lengkap 38 507 37 493 75 100
Tidak Lengkap 72 742 25 258 97 100 0.384
Total 110 64 62 36 172 100

Berdasarkan Tabel 17 menunjukkan bahwa dari 172 balita yang memiliki riwayat imunisasi yang
lengkap dengan TB/U stunting sebanyak 38 orang (50.7%), yang memiliki riwayat imunisasi yang lengkap
dengan TB/U normal sebanyak 37 orang (49.3%) yang memiliki riwayat imunisasi yang tidak lengkap
dengan TB/U stunting sebanyak 72 orang (74.2%) dan yang memiliki riwayat imunisasi yang tidak lengkap
dengan TB/U normal sebanyak 25 orang (25.8%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai
p = 0.001 < 0.05 maka Ha diterima dan H, ditolak, artinya bahwa ada hubungan antara riwayat imunisasi

dengan kejadian stunting (TB/U) di Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat.

PEMBAHASAN

Karakteristik Umum Responden

Dari hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan terakhir ibu balita yang paling banyak adalah
SMA sebanyak 146 orang (84.9%), tingkat pendidikan terakhir SMP sebanyak 18 orang (10.5%), tingkat
pendidikan terakhir S1 sebanyak 6 orang (3.5%), dan tingkat pendidikan terakhir paling sedikit adalah SD
sebanyak 2 orang (1.2%). Pendidikan ibu balita merupakan hal dasar bagi tercapainya gizi balita yang baik.’
Tingkat pendidikan ibu tersebut terkait dengan kemudahan ibu dalam menerima informasi tentang gizi dan
kesehatan dari luar. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah menerima informasi
dari luar, dibandingkan dengan ibu yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah. Diketahui dari 172
balita yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 89 orang (51.7%) dan berjenis kelamin perempuan
sebanyak 83 orang (48.3%). Jumlah balita di wilayah kerja Puskesmas Binanga Kecamatan Mamuju
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022 tidak jauh berbeda. Jenis kelamin menentukan besar
kecilnya kebutuhan gizi bagi anak. Anak yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak membutuhkan zat
besi untuk tenaga, dan protein dibandingkan perempuan.? Berdasarkan hasil penelitian, diketahui dari 172
balita, yang memiliki TB/U stunting sebanyak 110 orang (64%) dan yang memiliki TB/U normal sebanyak
62 orang (36%). Jumlah balita yang mengalami stunting (pendek) di wilayah kerja Puskesmas Binanga
Kecamatan Mamuju Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022 kemudian masih banyak ibu yang
tidak menerapkan ASI Ekslusif pada anaknya. Masalah pemenuhan gizi menyebabkan anak mengalami
masalah dalam pertumbuhan tinggi badan.®
Pola Asuh dengan Kejadian Stunting

Anak yang sakit membutuhkan kasih sayang lebih, jika ibunya acuh tak acuh atau bahkan tidak

memiliki waktu yang cukup untuk anaknya maka anak merasa tidak diperhatikan sehingga akan merasa
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tidak aman. Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0.106 > 0.05 maka H, diterima dan Ha
ditolak, artinya bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh dengan kejadian stunting (TB/U) di Puskesmas
Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh anak di wilayah kerja Puskesmas
Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022 sudah cukup baik, hal ini ditunjukkan dengan sebagian
orang tua balita telah melakukan pola pengasuhan yang baik dengan cara memberi makan anak walaupun
tidak sesuai dengan gizi yang dibutuhkan anak, tidur dengan anak, memandikan anak serta mengerjakan
pekerjaan rumah dengan anak. Namun pada penelitian ini, pola asuh ibu yang cukup atau kurang tidak
memiliki hubungan secara langsung terhadap kejadian stunting pada anak di Puskesmas Kota Mamuju
Sulawesi Barat tahun 2022. Pola asuh ibu yang cukup baik belum tentu berpeluang mendapatkan balita
dengan problematika kejadian stunting yang kecil dibanding ibu dengan pola asuh yang kurang. Hal
tersebut dapat disebabkan meskipun pola asuh ibu baik, dalam keluarga miskin adanya keterbatasan saat
melakukan pemenuhan kebutuhan sehari-hari karena pendapatan keluarga yang rendah, sehingga pola asuh
ibu tidak memberikan pengaruh terhadap adanya kejadian stunting.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Lesmana yang
menyatakan hasil uji chi-square dengan nilai p-value = 0.712 dimana nilai p > 0.05 yang berarti tidak ada
hubungan antara pola asuh dengan kejadian balita stunting.!

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wulan yang menyatakan bahwa
hasil uji chi-square menunjukkan bahwa p-value = 0.027 dimana nilai p < 0.05 yang berarti ada hubungan
antara pola asuh dengan kejadian stunting.'?

Pola Makan dengan Kejadian Stunting

Pola makan adalah informasi yang memberikan gambaran mengenai jumlah dan jenis bahan
makanan yang dimakan setiap hari oleh seseorang dan merupakan ciri khas untuk suatu masyarakat tertentu.
Menu seimbang merupakan menu yang terdiri dari beraneka ragam makanan dalam jumlah dan porsi yang
sesuai. Pola makan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu tindakan yang dilakukan oleh ibu balita dalam
pemenuhan gizi yang dikonsumsi berdasarkan jenis dan kandungan makanan, dan pemberian selingan
makanan anak.™® Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0.001 < 0.05 maka Ha diterima dan
HO ditolak, artinya bahwa ada hubungan antara pola makan dengan kejadian stunting (TB/U) di Puskesmas
Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pola makan yang dilakukan oleh ibu dalam
pemenuhan gizi anak di wilayah kerja Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022 masih
kurang baik. Hal ini dikarenakan para anak/balita diberikan makanan yang beragam tapi tidak memiliki
nilai gizi yang baik bagi pertumbuhan anak, ibu anak hanya memberikan makanan yang ada tergantung
situasi dan keadaan yang terjadi dikarenakan faktor ekonomi orang tua yang kurang stabil walaupun mereka
tahu bahwa gizi sangat penting untuk pertumbuhan anak. Hal ini memicu kejadian stunting pada anak
karena gizi makanan yang tidak terpenuhi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Megantari dkk., yang menyatakan bahwa

pola makan memiliki hubungan dengan kejadian stunting.**
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Penelitian lain yang tidak sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan Hesti dimana
hasil uji chi-square dengan nilai p=0.095 yang berarti p>0.05 dimana tidak ada hubungan antara pola makan
dengan kejadian balita stunting.*®
Riwayat Penyakit Infeksi dengan Kejadian Stunting

Salah satu faktor terjadinya penyebab stunting menurut Megantari et al., tahun 2020 adalah karena
adanya penyakit infeksi yang menurunkan intake makanan, mengganggu absorbs zat gizi sehingga
menyebabkan hilangnya zat gizi secara langsung dan meningkatkan kebutuhan metabolik.? Dari hasil uji
statistik chi-square diperoleh nilai p = 0.000 < 0.05 maka Ha diterima dan H, ditolak, artinya bahwa ada
hubungan antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting (TB/U) di Puskesmas Binanga Kota
Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian anak-anak di wilayah kerja Puskesmas
Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022 pernah ada riwayat penyakit infeksi. Hal ini disebabkan
karena faktor hygiene dan sanitasi lingkungan tempat penelitian yang mempengaruhi kejadian penyakit
infeksi seperti lingkungan yang kotor, anak yang mengkonsumsi makanan dengan kebersihan yang kurang
baik dapat menimbulkan penyakit infeksi yang biasanya disertai dengan penurunan nafsu makan dan
mengalami muntaber. Lingkungan yang kotor dan udara yang lembab merupakan tempat berkembangnya
virus dan bakteri yang menginfeksi saluran pernapasan. Selain itu, banyak pula orang tua yang tidak
memperhatikan apa saja yang di makan anaknya setiap hari, apakah bergizi atau tidak dan apakah bersih
atau tidak bersih. Faktor-faktor inilah yang menyebabkan penyakit infeksi sering terjadi kepada anak baik
secara langsung maupun secara tidak langsung sehingga menimbulkan stunting pada anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nugroho yang meyatakan bahwa ada
hubungan antara riwayat penyakit diare dan ISPA dengan kejadian stunting.’

Penelitian lain yang tidak sejalan dengan penelitian ini dilakukan oleh Glaudia dkk., dengan hasil uji
chi-square p=0.392 dimana p>0.05 yang berarti tidak ada hubungan antara riwayat penyakit infeksi dengan
kejadian stunting.®
Pengetahuan Ibu Balita dengan Kejadian Stunting

Mugianti et al., tahun 2018 menyatakan tingkat pengetahuan ibu menjadi kunci dalam pengolaan
rumah tangga, hal ini akan mempengaruhi sikap ibu dalam pemilihan bahan makanan yang nantinya akan
di konsumsi oleh keluarga.'® Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p = 0.198 > 0.05 maka HO
diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu balita dengan kejadian
stunting (TB/U) di Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu mengenai pemberian dan
pemenuhan gizi anak di wilayah kerja Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022 sudah
cukup baik. Namun, pengetahuan ibu anak yang baik tidak memiliki hubungan dan pengaruh terhadap
pencegahan kejadian stunting pada anak. Hal ini disebabkan karena banyak para ibu yang tahu jelas bahwa
anak harus diberi makanan bervariasi dan makanan yang memiliki gizi yang baik tetapi ada beberapa faktor
mengapa ibu tidak memberikan anaknya gizi dan makanan yang beragam salah satunya adalah kurangnya

ekonomi keluarga akibat pendapatan yang rendah dan masih adanya dampak covid-19 di tahun sebelumnya
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yang mengharuskannya memberi anak makanan apa adanya dan menjadikan pola makan anak terganggu.
Oleh karena itu, pengetahuan ibu yang hanya sekedar tahu pentingnya gizi bagi anak tetapi tidak dapat
menerapkan yang mereka ketahui karena keterbatasan ekonomi dalam memenuhi makanan anak yang
bergizi tidak dapat mencegah terjadinya stunting.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salman yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting dimana nilai p=0.963 yang berarti p<0.05.2°

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wismalinda dkk., yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan stunting pada anak
dimana hasil uji chi-square nilai p = 0.000 yang berarti p>0.000.

Pendapatan Keluarga dengan Kejadiaan Stunting

Pendapatan yang stabil dan cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga akan memberikan pengaruh
yang positif dalam memenuhi kebutuhan anak yang lebih baik dalam suatu keluarga. Pendapatan keluarga
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh pendapatan yang di peroleh keluarga balita dalam
bentuk rupiah yang di terima secara rutin sesuai standar UMR Kota Mamuju. Dari hasil uji statistik chi-
square diperoleh nilai p-value = 0.000 < 0.05 maka Ha diterima dan H, ditolak, artinya bahwa ada hubungan
antara pendapatan keluarga balita dengan kejadian stunting (TB/U) di wilayah kerja Puskesmas Binanga
Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan keluarga balita di wilayah kerja
Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022 masih rendah. Pendapatan keluarga yang
rendah memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian stunting. Pendapatan keluarga yang
cenderung rendah di daerah penelitian menyebabkan anak berisiko mengalami stunting. Hal ini disebabkan
karena orang tua kesulitan dalam memenuhi kebutuhan anak dengan baik sesuai dengan kebutuhan asupan
gizi yang harus diberikan pada anak yang umumnya tidak mencukupi kebutuhan dasar secara normal.
Sebalikanya, pendapatan keluarga yang memadai akan menunjang tumbuh kembang anak dan status gizi
anak, karena orang tua dapat menyediakan semua kebutuhan anak dan menurunkan resiko terjadinya
stunting.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Rita dan Apri, hasil
penelitian tersebut 46% berada pada kondisi stunting (pendek).®

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningsug dkk., yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan pemberian ASI ekslusif dengan kejadian stunting dengan p-value
0.000 (p<0.05).13
Riwayat Menyusui dengan Kejadian Stunting

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik dan utama bagi bayi karena dalam ASI terkandung
antibody yang diperlukan bayi untuk melawan penyakit-penyakit yang menyerangnya. Pada dasarnya ASI
adalah imunisasi pertama karena ASI mengandung berbagai zat kekebalan antara lain immunoglobin.3
Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value = 0.001 < 0.05 maka Ha diterima dan H, ditolak,
artinya bahwa ada hubungan antara riwayat menyusui dengan kejadian stunting (TB/U) di wilayah kerja

Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022.
Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 326




Window of Public Health Journal, VVol. 6 No. 2 (April, 2025) : 316-329 E-ISSN 2721-2920

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa riwayat menyusui di wilayah kerja Puskesmas
Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022 masih kurang. Hal ini terjadi karena banyaknya ibu di
daerah penelitian yang tidak memberikan ASI eksklusif sampai umur 2 tahun dan lebih memilih beralih ke
susu formula. Riwayat pemberian ASI yang cukup atau kurang memiliki hubungan dengan kejadian
stunting. Hal ini disebabkan karena ASI yang cukup merupakan asupan gizi yang sesuai dengan kebutuhan
akan membantu pertumbuhan dan perkembangan anak.

Bayi yang tidak mendapatkan ASI dengan cukup (kurang ASI) berarti memiliki asupan gizi yang
kurang baik dan dapat menyebabkan kekurangan gizi, salah satunya dapat menyebabkan stunting dan
menghambat perkembangan motorik anak. Pemberian ASI yang baik juga dapat meningkatkan sistem
kekebalan tubuh anak, ibu meneruskan zat antibodi mereka lewat ASI sehingga anak dapat membentuk
sistem pertahanan tubuh yang kuat untuk melawan virus dan bakteri. Itulah sebabnya anak yang tidak
memiliki kecukupan ASI lebih rentan terkena penyakit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mulyaningsih dkk., yang menyatakan
terdapat hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan stunting.'4

Penelitian lain yang tidak sejalan dengan penelitian ini dilakukan oleh Septi mengatakan tidak ada
hubungan yang bermakna antara pemberian ASI dengan kejadian stunting.®
Status Imunisasi dengan Kejadian Stunting

Imunisasi adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja memberikan kekebalan (imunitas) pada bayi
atau anak sehingga terhindar dari penyakit, yang sangat efektif dalam upaya menurukan angka kematian
bayi dan balita. Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value = 0.001 < 0.05 maka Ha diterima
dan HO ditolak, artinya bahwa ada hubungan antara riwayat imunisasi dengan kejadian stunting (TB/U) di
wilayah kerja Puskesmas Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa status imunisasi ibu dan anak di Puskesmas
Binanga Kota Mamuju Sulawesi Barat tahun 2022 tidak lengkap. Banyak faktor mengapa para ibu di daerah
penelitian tidak melengkapi imunisasi atau tidak mengimunisasi anaknya sama sekali, salah satunya adalah
takut ketika anak diimunisasi terjadi demam dan anak menjadi sakit, ada pula ibu yang mengatakan
imunisasi hanya sampai 9 bulan saja. Hal itu menyebabkan berkurangnya asupan zat gizi pada anak karena
penolakan tersebut. Selain itu, enzim pencernaan juga akan mengalami gangguan, sehingga akan terjadi
gangguan pencernaan makanan. Penyerapan makanan yang tidak baik akan mengakibatkan gangguan
penyerapan gizi, sehingga dapat memperburuk keadaan gizi anak. Apabila hal seperti ini dibiarkan
berlangsung lama, maka dikhawatirkan akan terjadi dampak akhir berupa gangguan pertumbuhan pada
anak termasuk pada tinggi badan (pendek).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sukma dkk., yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara kelengkapan imunisasi dengan kejadian stunting.®

Penelitian lain yang tidak sejalan dengan penelitian ini yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sukma dkk., tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kelengkapan imunisasi dasar dengan balita

stunting.®®
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kota Mamuju Sulawesi Barat
tahun 2022, maka dapat disumpulkan variabel yang memiliki hubungan terhadap kejadian stunting adalah
pola makan, riwayat penyakit infeksi, pendapatan keluarga, riwayat menyusui, riwayat imunisasi, dan
variabel yang tidak berhubungan adalah pola asuh dan pengetahuan ibu.
Diharapkan dapat melakukan penelitian dengan judul yang sama karena penelitian ini masih terdapat
banyak kekurangan dan perlu penambahan variabel tentang kejadian stunting pada anak balita di wilayah

kerja Puskesmas Binanga Mamuju Kota Sulawesi Barat.
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